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pendukungnya dapat ditampilkan dengan lebih mudah dan efisien, sehingga diharapkan dengan adanya sistem ini dapat lebih meningkatkan kualitas pendataan lokasi khususnya di Departemen Pariwisata.
Untuk melakukan pengolahan data lokasi maupun fasilitas yang telah tersedia seperti data lokasi unit usaha, departemen dan perusahaan di bawah pengelolaan lembaga-lembaga DT, Pesantren DT khususnya pihak Departemen Pariwisata membutuhkan sistem informasi yang dapat melakukan pemetaan secara geografis dan memberikan informasi secara lengkap terhadap lokasi-lokasi Pesantren DT tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas maka muncul suatu pertanyaan bagaimana membangun Sistem Informasi Geografis pada kawasan Pesantren Daarut Tauhid Bandung. Oleh karena itu, penyusunan skripsi ini mengambil judul :”SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PESANTREN DAARUT TAUHID BANDUNG”.
1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan skripsi ini adalah membangun Sistem Informasi Geografis pada kawasan Pesantren Daarut Tauhid Bandung yang disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak Departemen Pariwisata.

Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Sistem Informasi Geografis dapat digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan pemetaan dan pengolahan data lokasi. 
2. Mampu mengelola maupun menambahkan data lokasi sesuai dengan kebutuhan dari pengguna. 
3. Memudahkan dalam mendapatkan informasi yang diperlukan mengenai lokasi-lokasi yang tersedia secara efisien.
1.4. Batasan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini, perlu ditetapkan batasan-batasan masalah agar pembahasan masalah dapat dilakukan secara terarah dan sesuai dengan tujuannya. 
Batasan-batasan dari masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Program aplikasi yang dirancang hanya berjalan pada sistem operasi berbasis Windows.

2. Program aplikasi masih berjalan pada sistem tunggal atau stand-alone.

3. Informasi mengenai unit usaha, departemen maupun perusahaan pada kawasan Pesantren Daarut Tauhid Bandung dibatasi seperti nama lokasi, lembaga, alamat, telepon, produk ataupun program yang dihasilkan, serta foto lokasi.

4. Sistem Informasi Geografis hanya dapat digunakan oleh pihak Departemen Pariwisata Daarut Tauhid.

1.5. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall yang meliputi rekayasa sistem, analisis sistem, perancangan sistem, pemrograman (coding), dan pengujian sistem. 

1. Rekayasa Sistem
Karena perangkat lunak merupakan bagian dari sistem yang lebih besar, maka pengembangannya dimulai dengan beberapa tahap, antara lain Studi lapangan dilakukan dengan cara penelitian langsung dengan pihak yang terkait melalui pusat informasi Daarut Tauhid Bandung. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu:

a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak yang terkait terutama pada bagian informasi pada masing-masing lembaga Daarut Tauhid Bandung.

b. Observasi

Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang tidak didapatkan melalui wawancara sehingga perlu untuk terjun langsung ke lapangan dan mendapatkan data yang belum diperoleh.

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan acuan teori sebagai landasan analisis dan pemecahan masalah. Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh landasan teoritis tentang konsep dasar mengenai pengolahan data dan berbagai konsep yang digunakan secara terpadu dengan komputer sebagai sarana pendukung.

2. Analisis Sistem
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan elemen-elemen perangkat lunak berupa data atau informasi, fungsi, proses atau prosedur yang dibutuhkan dalam perancangan lunak.

3. Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan, kebutuhan-kebutuhan atau spesifikasi perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap analisis, ditransformasikan ke dalam bentuk arsitektur perangkat lunak yang memiliki karakteristik mudah dimengerti dan tidak sulit untuk diimplementasikan.

4. Pemrograman (Coding)

Pada tahap ini dilakukan implementasi hasil rancangan ke dalam baris-baris kode program yang dapat dimengerti oleh komputer. 
5. Pengujian Sistem

Setelah perangkat lunak selesai diimplementasikan, maka selanjutnya dilakukan pengujian terhadap program untuk memastikan setiap modul berjalan dengan baik dan tidak bermasalah. 
1.6. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
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Gambar 1.1. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1.7. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari pembuatan tugas akhir ini disusun dalam lima bab dengan penyusunan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi landasan teori dari sistem informasi geografis dan konsep dasar mengenai pengolahan data yang digunakan oleh program komputer.

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan rancangan sistem informasi geografis yang digunakan untuk pemetaan lokasi penelitian, sehingga memiliki kemampuan dalam mengolah, menganalisa, dan menampilkan data yang berhubungan dengan posisi-posisi lokasi penelitian.

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini menguraikan tentang penerapan sistem agar sistem dapat bekerja dengan baik melalui konfigurasi yang ditetapkan, penggunaan, program aplikasi dan tampilan program.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari proses penelitian yang telah dilakukan serta saran dari penulis.
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